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Lampiran 1 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 2  Surat Jalan Penelitiaan Untuk Tugas Akhir/Skripsi 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian dari Sekolah 
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Lampiran 4 Angket Wawancara 

 

IMPLEMENTASI KEARIFAN MELALUI PERMAINAN TERADISIONAL 

GOBAK SODOR UNTUK MENANAMKAN NILAI KERJASAMA SISWA 

KELAS IV SDN MERJISARI 3 MALANG 

NO DATA SUMBER 

DATA 

PERTANYAAN 

1. Implementasi 

Kearifan Lokal 

Melalui Permainan 

Tradisional Gobak 

Sodor Untuk 

Menanamkan nilai 

Kerjasama Siswa 

Kelas IV di SDN 

Merjosari 3 Kota 

Malang 

Kepala 

Sekolah SDN 

Merjosari 3 

Kota Malang 

1. Bagaimana pandangan Ibu 
sebagai kepala sekolah 
tentang implementasi 
kearifan lokal di sekolah, 
khususnya melalui 
permainan tradisional 
Gobak Sodor? 

2. Apakah sekolah 
mendukung penggunaan 
permainan tradisional 
Gobak Sodor sebagai 
bagian dari pembelajaran 
untuk meningkatkan 
kerjasama siswa? Jika iya, 
bentuk dukungannya seperti 
apa? 

3. Apa perubahan yang yang 
ibu lihat pada siswa setelah 
mereka bermain gobak 
sodor, terutama dalah hal 
kerjasama? 

4. Apa saja kendala atau 
masalah yang sekolah 
hadapi saat menerapkan 
permainan tradisional 
seperti Gobak Sodor 
terutama dalam hal 
kerjasama? 

5. Bagaimana sekolah menilai 
atau melihat apakah 
kerjasama siswa meningkat 
setelah permainan 
tradisional gobak sodor di 
terapkan? 

6. Apa harapan Ibu terhadap 
guru dan siswa dalam 
memanfaatkan permainan 
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Gobak Sodor untuk 
menanamkan nilai-nilai 
kearifan lokal dan 
membangun kerjasama 
yang lebih baik? 

2. Implementasi 

Kearifan Lokal 

Melalui Permainan 

Tradisional Gobak 

Sodor Untuk 

Menanamkan nilai 

Kerjasama Siswa 

Kelas IV di SDN 

Merjosari 3 Kota 

Malang 

Guru Wali 

Kelas IV SDN 

Merjosari 3 

Kota Malang 

1. Bagaimana Ibu melihat 
kemampuan kerjasama 
siswa kelas IV selama 
kegiatan belajar di kelas? 

2. Apa tantangan terbesar 
dalam mengelola 
keragaman siswa (misalnya 
perbedaan kemampuan, 
sifat atau keberanian) ketika 
harus bekerjasama? 

3. Bagaimana ibu menangani 
siswa yang kurang mampu 
bekerjasama karena 
perbedaan sifat, seperti 
pemalu, dominan, atau 
kurang percaya diri? 

4. Apakah perbedaan gender 
(gaya komunikasi, 
kemampuan fisik, 
kecenderungan memilih 
teman) pada siswa pernah 
memicu konflik kecil saat 
bekerjasama? Jika ya 
bagaimana ibu 
menanganinnya? 

5. Bagamana tanggapan ibu 
terkait implementasi 
kearifan lokal melalui 
permainan teradisional 
gobak sodor dalam 
membantu meningkatkan 
sikap kerjasama antar 
siswa? 

6. Apa solusi yang menurut 
ibu paling efektif untuk 
membantu siswa dengan 
adanya keragaman siswa 
saat bekerjasama secara 
seimbang? 

7. Apa harapan ibu terkait 
pengelolaan kerjasama 
siswa melalui permainan 
tradisional gobak sodor? 
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3. Implementasi 

Kearifan Lokal 

Melalui Permainan 

Tradisional Gobak 

Sodor Untuk 

Menenanamkan nilai 

Kerjasama Siswa 

Kelas IV di SDN 

Merjosari 3 Kota 

Malang 

Guru Olahraga 

IV SDN 

Merjosari 3 

Kota Malang 

1. Bagaimana bapak melihat 
kemampuan kerjasama 
siswa saat melakukan 
permaian atau aktifitas 
olahraga di luar kelas? 

2. Apa tantangan terbesar 
yang Bapak temui saat 
siswa harus bekerja sama 
dalam permainan gobak 
sodor? 

3. Apakah keragaman 
kemampuan fisik siswa 
mempengaruhi kerjasama 
mereka saat bermain? 
Bagaimana contohnya? 

4. Bagaimana sikap siswa 
laki-laki dan perempuan 
dalam bekerja sama? 

5. Apakah ada perbedaan cara 
mereka berkolaborasi? 

6. Apakah pernah terjadi 
konflik antar siswa saat 
bermain karena perbedaan 
kemampuan atau strategi? 
Bagaimana Bapak 
megatasinya? 

7. Menurut Bapak bagaimana 
peran permainan tradisional 
seperti Gobak Sodor dalam 
membangun sikap saling 
percaya, komunikasi, dan 
tanggung jawab? 

4. Implementasi 

Kearifan Lokal 

Melalui Permainan 

Tradisional Gobak 

Sodor Untuk 

Menanamkan nilai 

Kerjasama Siswa 

Kelas IV di SDN 

Merjosari 3 Kota 

Malang 

Siswa Kelas 

IV SDN 

Merjosari 3 

Kota Malang 

1. Apakah kamu akrab dengan 
teman laki-laki atau teman 
perempuan di kelas mu? 

2. Apakah kamu lebih suka 
bermain bersama tim atau 
sendiri? Mengapa? 

3. Apa kesulitan (hambatan) 
yang kamu alami saat 
bekerja sama dengan 
teman? 

4. Bagaimana rasanya bekerja 
sama dengan teman-teman 
saat bermain Gobak Sodor? 

5. Pernahkah terjadi 
pertengkaran atau salah 
paham saat bermain? 
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Bagaimana cara kalian 
menyelesaikannya? 

6. Setelah bermain Gobak 
Sodor, apakah kerjasama 
kamu dengan teman 
menjadi lebih baik? 

7. Pernahkah kamu dan teman 
satu tim berbeda pendapat? 
Bagaimana kamu 
menyelesaikannya? 
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Lampiran 5 Hasil Wawancara 

 

Narasumber 

Jabatan 

Tempat 

Tanggal 

Waktu  

: 

: 

: 

: 

: 

Srisulastri, S.Pd 

Kepala Sekolah 

Kantor Kepala Sekolah 

Senin, 9/12/2025 

09:33-Selesai 

 

Narasi 

Bagaimana pandangan Ibu sebagai kepala sekolah tentang implementasi kearifan 

lokal di sekolah, khususnya melalui permainan tradisional Gobak Sodor? 

Narasumber 

Kearifan lokal yang di lestarikan di sdn merjosari 3 berupa permainan 

tradisionalyang di lakukan setiap hari jum’at pukul 07:00 sampai 07:35 jadi 35 

menit 1 jam pelajaran itu anak-anak di kenalkan dulu misal contohnya permainan 

gobak sodor cara-caranya, berapa tim regunya, terus cara mainnya, ketika dia 

menang ketika dia kalah, terus ada tim anak-anak di tunjuk terus mempraktekkan 

nah setelah anak-anak praktek dan paham tatacaranya baru anak-anak bermain di 

adu kaya gitu seperti permainan biasannya itu nanti minggu berikutnya ada 

permainan lagi lainnya, bermain seperti itu misalnya pernah bermain batu yang di 

tumpuk-tumpuk abis itu di lemar sandal nah itu kan aktifitas fisik juga kerjasama 

yang kena lari yang jadi ngejar terus yang nda di kejar nata batu nya itu permainan 

tradisional, jadi awalnya edukasi dulu caranya abis itu apa kandungan dari 

permanan tresebut misalnya tali “anak-anak tali ini apa filosofinya di jelaskan sama 

guru terus anak-anak juga menambahkan oh kerjasama oh misalnya cara ini 

menumpuk harta. 
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Narasi 

Apakah sekolah mendukung penggunaan permainan tradisional Gobak Sodor 

sebagai bagian dari pembelajaran untuk meningkatkan kerjasama siswa? Jika iya, 

bentuk dukungannya seperti apa? 

Narasumber 

Sekolah sangat mendukung gobak sodor selain masuk dalam kegiatan 

kurikuler yang gerak fisik sehat, itu juga ada dalam mapel jadi anak-anak di bentuk 

grub a, b, kalo gobak sodor abis itu ada kolaborasi, ada menghargai, ada saling 

kemanusiaan yang di lakukan anak-anak jadi tidak hanya jam pelajaran itu selesai 

tapi ada kesinambungan ada keberlanjutan dan ini di pantau sama guru-guru juga 

anak-anak memantau antar teman  ketika di luar kurikuler dan jam pelajaran 

memainkan sendiri di sekolah. 

Narasi 

Apa perubahan yang yang ibu lihat pada siswa setelah mereka bermain gobak sodor, 

terutama dalah hal kerjasama? 

Narasumber 

Dalam hal kerjasama yang paling keliatan itu mereka lebih toleransi kepada 

temannya itu yang pertama, misalnya temannya sudah maksimal terus kena kena 

kan ganti lawan dia tidak marahi maki-maki teman yang kena itu nda, yang kedua 

saling suport ayo kamu bisa kaya gitu kemudian menghargai jadi ketika si (a) 

menang si (b) kalah mereka sudah lapang dada, ini loh salah satu permainan 
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perlombaan  pasti akan menempuh itu ada yang menang ada yang kalah tapi tidak 

mengefek kepada pertemanan. 

Narasi 

Apa saja kendala atau masalah yang sekolah hadapi saat menerapkan permainan 

tradisional seperti Gobak Sodor terutama dalam hal kerjasama? 

Narasumber 

yang di hadapi biasanya itu paling waktu, biasanya anak-anak kalo udah 

main asik tiba-tiba jamnya sudah lewat. 

Narasi 

Bagaimana sekolah menilai atau melihat apakah kerjasama siswa meningkat setelah 

permainan tradisional gobak sodor di terapkan? 

Narasumber 

Bisa dalam pembelajaran ya selain olahraga juga ada pembelajaran di kelas-

kelas yang prinsipnya itu menggunakan game tapi di terapkan di kelas misalnya, 

dalam matematika contohnya ya kaya ibu is itu menerapkan seperti game raja angka 

nah raja angka itu perlu kelompok ya sama dengan tata caranya, ini loh habis step 

ini berhasil ke step berikutnya step berikutnya keberikutnya ketika sudah di ambil 

semua nah kerja lagi kelompok ini apa caranya menjadi sebuah angka yang di 

harapkan dari soal. Kaya gitu terus juga menilai temanny tiap kelompok tadi yang 

berhasil kira-kira kelemahan kelompok ini apa tadi, itu di ungkapkan ke temannya 

jadi kan miripkan nialai-nilai menghargai toleransi terus menghargai keberagaman 

kemampuan temannya itu sama nanti dapat masukan dari temannya. 
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Narasi 

Apa harapan Ibu terhadap guru dan siswa dalam memanfaatkan permainan Gobak 

Sodor untuk menanamkan nilai-nilai kearifan lokal dan membangun kerjasama 

yang lebih baik? 

Narasumber 

Semoga permainan teradisional tetap ya bisa di lakukan anak jaman 

sekarang ya di era anak sudah gamenya banyak di hp, ini game gobak sodor tetap 

di lakukan dalam arti gerak fisiknya anak dapat ya terus kerjasamanya ada 

menghargai perbedaan toleransi, saling suport, terus saling lapang dada, itu anak-

ank bisa melakukan karakter tadi itu harapannya ya tetap berjalan di sekolah ini ya 

yang kegiatan tiap jum’at itu tetap ya kalo sudah permainan lain mereka mengenal 

nanti kembali kepermainan yang awal. Misalkan gobak sodor pernah di mainkan 3 

minggu yang lalu mungkin nanti 6 minggu lagi bisa dimainkaan lagi seperti itu 

untuk merifres melestarikan siapa tau dengan cara itu anak-anak juga lahir jadi atlit 

yang bener, karna pada dasarnya semua permainan itu ada hikmahnya ada nilai 

plusnya kemudian tergantung inovasi guru untuk mengambil itu di terapkan ke yang 

lain itu bisa tergantung cara persepsinya guru dan menerapkan dari gen-gen seperti 

tadi seperti gobak sodor itu. 

Narasumber 

Jabatan 

Tempat 

Tanggal 

Waktu  

: 

: 

: 

: 

: 

Diswati, S.Pd 

Guru Wali Kelas 

Ruang Kelas IV 

Rabu, 11/12/2025 

10:40-Selesai 
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Narasi 

Bagaimana Ibu melihat kemampuan kerjasama siswa kelas IV selama kegiatan 

belajar di kelas? 

Narasumber 

Kemampuannya sudah berkembang dengan baik mereka mampu berbagi 

tugas kadang-kadang juga saling mendukung kalo di berituga, terus dalam 

berdiskusi komunikasinya juga bagus, namun kadang beberapa anak perlu 

pendampingan kalo cara berkomunikasi itu ada yang pemalu. 

Narasi 

Apa tantangan terbesar dalam mengelola keragaman siswa (misalnya perbedaan 

kemampuan, sifat atau keberanian) ketika harus bekerjasama? 

Narasumber 

Terutama ini perbaikan sifat ya kadang-kadang kan ada anak yang pemalu, 

kadang ada yang terlalu akti, kadang di beritahu juga kurang fokus nah sehingga 

pinter-pinternya guru itu dalam mendampingi siswa yang pemalu nanti 

penanganannya kan mungkin berbeda  dengan temannya yang aktif mungkin seperti 

itu. 
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Narasi 

Bagaimana ibu menangani siswa yang kurang mampu bekerjasama karena 

perbedaan sifat, seperti pemalu, dominan, atau kurang percaya diri? 

Narasumber 

mungkin yang pemalu itu diberi tugas yang ringan berbeda dengan 

temannya yang aktif ya kalo pemalu nanti di beri tugas di samakan dengan 

temannya yang aktif mungkin nanti waktu dalam pengerjaannya mungkin nda 

sama, yang aktif mungkin sudah selesai sedangkan pemalu itu biasanya kan agak 

lama, terus bagi siswa yang mungkin kurang percaya diri gitu kita biasanya di beri 

motivasi supaya anak-anaknya itu lebih mandiri atau lebih mampu untuk 

mengucapkan sesuatu yang kita ajarkan atau yang kita berikan. 

Narasi 

Apakah perbedaan gender (gaya komunikasi, kemampuan fisik, kecenderungan 

memilih teman) pada siswa pernah memicu konflik kecil saat bekerjasama? Jika 

ya bagaimana ibu menanganinnya? 

Narasumber 

Biasanya kalo yang perempuan sih nda ada yang bermasalah ya disini 

soalnya muridnya juga kebetulan Cuma sedikit 14 anak, mungkin ini yang laki-laki 

yang banyak aktif sering di ingatkan kalo nda di ingatkan gitukan kadang-kadang 

anak-anak kurang tertib dalam pembelajaran didalam kelas. 
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Narasi 

Bagamana tanggapan ibu terkait implementasi kearifan lokal melalui permainan 

teradisional gobak sodor dalam membantu meningkatkan sikap kerjasama antar 

siswa? 

Narasumber 

Anak-anak antusias sekali dalam permainan soalnya ini kan ada 

kerjasamaantar kelompok ini anak-anak harus benar-benar kompak supaya bisa 

mengikuti permainan gobak sodor itu terus kebersamaannya juga harus kompak 

antar teman, permainan ini jugakan pengenalan budaya ke anak-anak, mungkin kalo 

kita tidak ajarkan ke anak-anak suatu saat kan takutnya punah, anak-anak kalo 

sudah mengerti begitu biasanya menyenangkan, kadang-kadang kami 

melaksanakan kegiatan itu di hari jum’at pernah di seling dengan permainanan 

tradisional salah satunya goba sodor antusias sekali anak-anak dalam permainan 

ini. 

Narasi 

Apa solusi yang menurut ibu paling efektif untuk membantu siswa dengan adanya 

keragaman siswa saat bekerjasama secara seimbang? 

Narasumber 

Mungkin anaknya ini harus kompak supaya permainan ini bisa 

terlaksanakan ya kelompok itu harus ada kerjasama dan harus kompak, penuh 

semangat ya biar permainan ini soalnyakan membutuhkan fisiknya kan anak-anak 

harus lari harus apa gitukan, permainannya kemarin anak-anak ya harus kompak 
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dan harus ada kerjasama  antar kelompok itu kalo terlalu menonjolkan diri nanti 

yang belakang-belakang yang belum tampil nanti sulit untuk menangkan permainan 

ini harus membutuhkan kekompakan dan kerjasama 

Narasi 

Apa harapan ibu terkait pengelolaan kerjasama siswa melalui permainan 

tradisional gobak sodor? 

Narasumber 

Harapan saya ini permainan ini perlu di lestarikan dan mungkin perlu di 

kembangkan lagi biar anak-anak itu lebih berminat dan antusias kalo pas kita 

mengajak anak-anak untuk bermain gobak sodor dan kita juga harus 

memperkenalkan ke anak-anak permainan ini misalnya dari sejarah asal usul 

sejarah gobak sodor itu bagaimana kita ceritakan ke anak-anak biar anak-anak 

mengerti dan memahami apa itu permaianan gobak sodor. 
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Narasumber 

Jabatan 

Tempat 

Tanggal 

Waktu  

: 

: 

: 

: 

: 

Anggara Yudiputra, S.Pd 

Guru Olahraga 

Halaman Sekolah 

Selasa, 10/12/2025 

07:46-Selesai 

 

Narasi 

Bagaimana bapak melihat kemampuan kerjasama siswa saat melakukan permaian 

atau aktifitas olahraga di luar kelas? 

Narasumber 

Liat kemampuan siswa itu dari anaknya ya sebetulnya, anaknya ini bisa 

mampu apa nda itu lihat keadaan fisik anaknya yang pertama, yang kedua anaknya 

ini aktif atau tidak gitu biasanya kalo aktif itu anaknya lebih cenderung dia bisa 

melakukan untuk kegiatan di luar lapangan. 

Narasi 

Apa tantangan terbesar yang Bapak temui saat siswa harus bekerja sama dalam 

permainan gobak sodor? 

Narasumber 

Tantanganya yaitu 1. kita harus mengetahui keadaan keadaan fisik 

anaknya kemudian tingkat kebugaran jasmaninya anak-anak itu bisa di ketahui 

lewat ini aktif atau tidaknya anak. 

Narasi 

Apakah keragaman kemampuan fisik siswa mempengaruhi kerjasama mereka saat 

bermain? Bagaimana contohnya? 
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Narasumber 

Keragaman fisik anak itu sangat berpengaruh dalam permainan gobak sodor 

itu contohnya misalkan anak ini reflek mungkin di gobak sodor sangat di butuhkan, 

reflek untuk gerakan berlari atau menangkap temannya dalam permainan gobak 

sodor. 

Narasi 

Bagaimana sikap siswa laki-laki dan perempuan dalam bekerja sama? 

Narasumber 

Biasanya untuk yang perempuan ini cenderung males dalam permainan ini 

karna permainan ini yang dibutuhkan fisik, kemudian ketangkasan, kecepatan 

Narasi 

Apakah ada perbedaan cara mereka berkolaborasi? 

Narasumber 

Ada perbedaannya misalkan untuk anak yang perempuan itu biasanya di 

bagian depan untuk penjagaan pintu depan, yang cowok-cowok biasanya di pintu 

belakang. 

Narasi 

Apakah pernah terjadi konflik antar siswa saat bermain karena perbedaan 
kemampuan atau strategi? Bagaimana Bapak megatasinya? 

Narasumber 

Sering terjadi konflik ya misalkan antara siswa perempuan dan laki-laki 

beda memang untuk fisiknya maksudnya kebugaran jasmani, responya juga, 

refleknya juga, ini untuk mengatasinya kita setelah permainan kita berifing atau 

sebelum permainan kita kasi berifing atau masukan. 
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Narasi 

Menurut Bapak bagaimana peran permainan tradisional seperti Gobak Sodor 
dalam membangun sikap saling percaya, komunikasi, dan tanggung jawab? 

Narasumber 

Untuk memberikan sikap tanggung jawab dan saling bisa berkomunikasi 

kita brifing dulu anaknya sebelum main atau kita kasi masukan bahwa permainan 

ini butuh kecepatan kemudian ketepatan dan reflek yang bagus. 
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Narasumber 

Jabatan 

Tempat 

Tanggal 

Waktu  

: 

: 

: 

: 

: 

Baim, Habibi, Aldo, Ian, Nimas, Aisyah, Refa 

Siswa Kelas IV 

Ruang Kelas IV 

Rabu, 11/12/2025 

10:20-Selesai 

 

Narasi 

Apakah kamu akrab dengan teman laki-laki atau teman perempuan di kelas mu? 

Narasumber 

kalo perempuan kurang akrab karna jarang bermain dengan mereka, kalo 

sama laki-laki akrab soalnya seru. 

Narasi 

Apakah kamu lebih suka bermain bersama tim atau sendiri? Mengapa? 

Narasumber 

bermain bersama kelompok karena bermain bola bersama teman-teman 

menyenangkan. 

Narasi 

Apa kesulitan (hambatan) yang kamu alami saat bekerja sama dengan teman? 

Narasumber 

Kesulitan saat bekerjasama dengan teman perempuan nada bisa di ataur di 

suruh mikir kalo nda bisa di jambak dan di cubit, kesulitan saat bermain dengan 

teman laki-laki belum menyelesaikan tugas tapi udah pergi main. 

Narasi 

Bagaimana rasanya bekerja sama dengan teman-teman saat bermain Gobak 
Sodor? 
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Narasumber 

seru tapi walaupun tidak ada yang ikuti instruksinya tapi tetap seru. 

Narasi 

Pernahkah terjadi pertengkaran atau salah paham saat bermain? Bagaimana cara 

kalian menyelesaikannya? 

Narasumber 

Pernah contohnya mereka maunya ini satunya mau itu terus jadi berantem, 

untuk mengatasi masalah tersebut biasanya manggil ibu untuk menjadi penengah. 

Narasi 

Setelah bermain Gobak Sodor, apakah kerjasama kamu dengan teman menjadi 
lebih baik? 

Narasumber 

Iya ada kaya ngobrol tapi agak jauh-jauhan kak 

Narasi 

Pernahkah kamu dan teman satu tim berbeda pendapat? Bagaimana kamu 
menyelesaikannya? 

Narasumber 

Pernah yang kemaren itu loh kak yang udah 5 tapi belom tapi karna ada 

yang aisah kena 1 jadi 4 yang itu agak kaya bertengkar gitu loh kak. 
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Lampiran 6 LoA Jurnal (JIIP) 
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Lampiran 7 JURNAL (JIIP) 
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Lampiran 8 Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Kepala Sekolah SDN Merjosari 3 

Pengumpulan data di lakukan melalui peroses wawancara bersama ibu 

kepala sekolah SDN Merjosari 3, untuk memenuhi data yang di perlukan dalam 

penelitian. Wawancara yang di lakukan dengan ibu Srisulastri, S.Pd bertujuan 

untuk mengumpulkan informasi terkait implementasi kearifan lokal melalui 

permainan tradisional gobak sodor untuk menanamkan nilai kerjasama antar 

siswa. adanya keterlibatan kepala sekolah membantu peneliti mendapatkan 

informasi yang lebih akurat serta mendiskusikan bagaimana pelaksanaan 

permainan tradisional gobak sodor di terapkan. Melalui peroses wawancara 

peneliti memastikan bahwa pihak sekolah memberikan ijin kepada peneliti untuk 

melaksanakan penelitian terhadap siswa kelas 4 di SDN Merjosari 3 kota 

malang. 
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Wawancara Bersama Guru Wali Kelas IV SDN Merjosari 3 

Untuk mengetahui sikap kerjasama yang terjalin pada siswa maka 

perlunya melakukan wawancara langsung dengan guru wali kelas, ibu Diswati 

S.Pd agar informasi yang di dapat lebih meyakinkan. Hal tersebut membantu 

peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai perilaku 

siswa dalam bekerjasama selama kegiatan pembelajaran di kelas. Informasi dari 

guru walikelas membantu mampu menjelaskan perubahan sikap, interaksi antar 

siswa, serta sebab-sebab terbentuknya kerjasama di dalam kelas. Hasil data 

wawancara yang di peroleh menjadi lebih akurat dan dapat dipercaya dalam 

menggambarkan kondisi kerjasama siswa secara langsung. 
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Wawancara Bersama Guru Olahraga SDN Merjosari 3 

Wawancara yang di lakukan dengan guru olahraga yaitu bapak Anggara 

Yudiputra, S.Pd berkaitan dengan bagaimana interaksi kerjasama siswa saat di 

luar kelas. serta bagaimana cara menciptakan kerjasama yang seimbang antara 

siswa laki-laki dan perempuan dalam permainan gobak sodor. Adanya 

keterlibatan guru olahraga dalam pengumpulan data membantu peneliti untuk 

menggali lebih dalam informasi tentang interaksi siswa, mengelompokan siswa 

yang dominan serta ketertarikan siswa pada kegiatan kerjasama yang melibatkan 

fisik. Selain itu, pengarahan sebelum permainan dan evaluasi yang di lakukan 

setelah kegiatan menjadi langkah penting untuk menjaga kekompakan siswa.  
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Wawancara Bersama Siswa Kelas IV SDN Merjosari 3 

Siswa kelas IV di libatkan dalam peroses wawancara untuk mencari tahu 

secara langsung bagaimana siswa interaksi siswa saat di di beri tugas dalam 

bentuk kelompopk yang mengharuskan siswa bekerjasama. Wawancara ini 

melibatkan empat siswa laki-laki, baim, habibi, aldo, ian, serta tiga siswa 

perempuan, nimas, aisyah, refa, dengan masing-masing siswa di beri 1 

pertanyaan. Melalui wawancara ini, siswa dapat menyampaikan pengalaman 

siswa saat bermain permainan tradisional gobak sodor, berinteraksi denngan 

teman, serta menghadapi permasalahan dalam perbedaan pendapat dengan 

teman kelompok. data yang di dapat kan dapat membantu memberikan 

gambaran bagaimana interaksi dan kerjasama siswa dalam menerapkan 

permainan tradisional gobak sodor. 
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Implementasi Permainan Tradisional Gobak Sodor Di SDN Merjosari 3 

Penerapan permaianan tradisional gobak sodor pada siswa kelas IV 

dengan jumlah siswa yang terlibat 11 siswa 4 siswa perempuan dan 7 siswa laki-

laki. Kelompok di bagi menjadi 2  kelompok, kelompok aldo berjumlah 6 orang 

2 siwa perempuan, 4 siswa laki-laki, kelompok haikal berjumlah 5 orang 2 siswa 

perempuan, 3 siswa laki-laki. Setelah pembagian kelompok masing-masing 

perwakilan ketua kelompok melakukan suit untuk menentukan kelompok yang 

berjaga dan bermain. Sebelum permainan dimulai siswa di berikan arahan terkait 

aturan dalam permainan, tugas siswa yang menjaga yaitu 4 siwa berjaga di kotak 

yang sudah di bentuk tepat di bagian garis horizontal sedangkan satu siswa di 

bagian garis fertikal.  
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Interaksi Dalam Kerjasama Siswa Kelas IV Di SDN Merjosari 3 

Setelah penerapan permianan gobak sodor interaksi siswa dapat di amati 

saat siswa bermain bersama, mengobrol, saling membantu dalam berbagai 

kegiatan. Siswa terlihat akrab serta menunjukan kepedulian terhadap teman. 

Hubungan yang terjalin antara siswa menjadi lebih terlihat dengan adanya 

pengalaman bermain yang di lakukan secara bersama-sama. Hal ini 

mencerminkan adanya peningkatan interaksi positif antar siswa setelah bermain 

gobak sodor. 
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